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ABSTRAK 

 

Erizka Alya Rahma / 222021043 / 2025 / Pengaruh Hexagon Fraud Terhadap 

Fraudulent Financial Statement pada Perbankan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2020-2023. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh hexagon 

fraud terhadap fraudulent financial statement. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian asosiatif dan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang digunakan 

adalah Teknik purposive sampling dengan 9 Perbankan dan 4 tahun periode laporan 

keuangan 2020-2023. Data yang digunakan adalah data sekunder. Metode 

pengumpulan data menggunakan laporan keuangan tahunan atau annual report. 

Dengan Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan 

bantuan program SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  financial 

target, external pressure, quality of external audit, change of CEO, frequent number 

of CEO picture, dan number of independent commissioners concurrent positions 

berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Sedangkan financial stability, 

institutional ownership, ineffective monitoring, commissioners in the audit 

committee, dan change in auditor tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statetement. 

 

Katta Kunci : Hexagon Fraud, Fraudulent Financial Statement 
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ABSTRACT 

 

Erizka Alya Rahma / 222021043 / 2025 / The Effect of the Fraud Hexagon on 

Fraudulent Financial Statements in Banks Listed on the Indonesia Stock 

Exchange 2020-2023. 

 

This study aims to determine and analyze the effect of hexagon fraud on fraudulent 

financial statements. The type of research used is associative research and 

quantitative methods. The population in this study were banking listed on the 

Indonesia Stock Exchange. The sample used was purposive sampling technique 

with 9 banks and 4 years of financial statements period 2020-2023. The data used 

is secondary data. The data collection method uses annual financial reports or 

annual reports. The data analysis technique used is multiple linear regression with 

the help of the SPSS version 25 program. The results showed that financial target, 

external pressure, quality of external audit, change of CEO, frequent number of 

CEO pictures, and number of independent commissioners concurrent positions had 

an effect on fraudulent financial statements. While financial stability, institutional 

ownership, ineffective monitoring, commissioners in the audit committee, and 

change in auditors have no effect on fraudulent financial statements. 

 

Keyword: Hexagon Fraud, Fraudulent Financial Statement
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

        Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil 

dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi untuk pihak-

pihak yang berkepentingan dengan data keuangan atau aktivitas Perusahaan 

(Betri Sirajuddin, 2022: 16). Tujuan dari laporan keuangan itu sendiri untuk 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan 

arus kas entitas yang berguna bagi sebagian besar pengguna laporan 

keuangan untuk mengambil keputusan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2019). 

Laporan ini diharapkan dapat mencerminkan keadaan perusahaan secara 

jujur dan transparan, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan yang tepat. Namun, dalam praktiknya, laporan keuangan sering 

kali tidak sepenuhnya menggambarkan keadaan yang sesungguhnya, karena 

adanya potensi kecurangan (Fraud) yang dapat memanipulasi informasi 

keuangan untuk kepentingan tertentu.  

        Praktik dalam kecurangan laporan keuangan sendiri disebut dengan 

fraudulent financial statement, menurut Sihombing dan Rahardjo dalam 

(Adam Maulana Prastyo, dkk., 2022) fraudulent financial statement 

merupakan salah saji material yang disengaja dari laporan keuangan dikenal 

sebagai penipuan laporan keuangan. Laporan keuangan yang disajikan 

tanpa unsur kesengajaan atau kelalaian sesuai dengan prinsip akuntansi 

yang berlaku umum dianggap sebagai kecurangan. Menurut Associations of 
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Certified Fraud Examiner ada tiga jenis yaitu diantaranya Corruption, Asset 

Misappropriation, dan Fraudulent Statements (Adam Maulana Prastyo, 

dkk., 2022). Dan dari ke tiga jenis kecurangan tersebut Associations of 

Certified Fraud Examiner mengatakan bahwa yang memiliki urutan 

tertinggi dalm tingkat kerugian, yaitu kecurangan pada laporan keuangan 

(Fraudulent Financial Statements) (Imam Ghozali, dkk., 2019). 

        Fraud (kecurangan) merupakan penipuan yang disengaja dilakukan 

yang menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan 

tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan (Betri 

Sirajuddin, 2022: 17). Vousinas dari National Technical University of 

Athens mengembangkan teori Hexagon pada tahun 2019. Teori ini 

merupakan evolusi dari teori Pentagon yang sebelumnya juga merupakan 

evolusi dari teori-teori pendeteksi kecurangan seperti Triangle Theory dan 

Diamond Theory serta teori pendeteksi kecurangan Hexagon Theory adalah 

yang paling baru. Terdapat enam elemen pada Hexagon Theory yaitu 

Pressure, Opportunity, Rationalization, Capability, Arrogance, dan 

Collusion (Aprillia Kartika Apsari & Dwi Suhartini, 2021). 

        Pressure merupakan suatu bentuk dari tekanan terhadap pihak-pihak 

terkait, baik manajemen maupun karyawan, terlibat dalam upaya 

menyembunyikan kecurangan yang mereka lakukan. Ini dapat terjadi karena 

tekanan finansial atau non-finansial (Samuel Gevanry Sagala & Valentine 

Siagian, 2021). Dengan beberapa indikator pada pressure yaitu financial 
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target, financial stability, external pressure, dan institutional ownership 

(Hartadi, 2022).  

        Opportunity atau yang biasa dikenal dengan sebutan kesempatan 

merupakan sumber external yang memengaruhi perilaku seseorang dan 

bagaimana mereka bertindak. Semakin besar peluang untuk berbuat curang, 

semakin banyak tindakan kecurangan yang dapat dilakukan karena merasa 

adanya peluang untuk berbuat curang (Aprillia Kartika Apsari & Dwi 

Suhartini, 2021). Indikator dari opportunity sendiri ada 4 diantaranya 

ineffective monitoring, quality of external audit, dan commissioners in the 

audit committee (Hartadi, 2022).  

        Rationalization merupakan pembenaran atas tindakan kecurangan 

dimana komponen rationalization beranggapan bahwa suatu Tindakan 

kecurangan adalah suatu hal yang wajar sesuai dengan theory of planned 

behavior. Jika banyak orang yang melakukan kecurangan di lingkungan 

sosialnya, itu dapat mendorong orang lain untuk melakukannya juga 

(Aprillia Kartika Apsari & Dwi Suhartini, 2021). Indikator dari 

rationalization yaitu change in auditor (Hartadi, 2022) 

        Capability merupakan kemampuan dan komitmen seorang manajer 

untuk melakukan kesalahan dalam konteks perusahaan. Tidak semua 

karyawan memiliki kemampuan untuk melakukan penipuan laporan 

keuangan (Riyanti, 2021). Indikator capability  ada dua diantaranya change 

of director dan quality of CEO’s (Hartadi, 2022). 
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        Arrogance atau arogansi merupakan suatu sikap egois yang 

ditampilkan pada laporan keuangan tahunan perusahaan dengan gambar 

penuh CEO. Sikap arrogance yang tinggi dapat menyebabkan penipuan 

karena CEO yang angkuh dan berkuasa, yang membuatnya merasa bahwa 

setiap pengenadlian internal tidak relevan bagi pribadinya karena status dan 

posisinya (Kordianus Larum, dkk., 2021). Indikator yang ada pada 

arrogance yaitu frequent number of CEO’s picture (Hartadi, 2022). 

        Collusion merupakan Kesepakatan atau perjanjian yang menipu atau 

kompak antara dua orang atau lebih, di mana satu pihak melakukan tindakan 

terhadap yang lain untuk tujuan buruk atau jahat untuk menipu pihak ketiga 

dari hak-haknya (Kordianus Larum, dkk., 2021). Indikator pada kolusi 

(collusion) yaitu number of independent commissioners concurrent 

positions (Hartadi, 2022). 

        Fraudulent financial statement menjadi masalah yang sangat 

diperhatikan, terutama karena efeknya yang dapat merusak kepercayaan 

investor dan stabilitas pasar. Salah satu kasus tahun lalu adalah dugaan 

fraudulent financial statement PT Waskita Karya Tbk dan PT Wijaya Karya 

Tbk (WIKA), yang sedang diselidiki oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Menurut laporan tersebut, ada indikasi bahwa pelaporan laba perusahaan 

tidak sesuai dengan arus kas mereka, dan ada indikasi manipulasi yang dapat 

melanggar undang-undang keuangan (Rajendra, 2023). 

        Fenoma yang lain terjadi pada PT Indofarma yang mana terjadi adanya 

kemungkinan terjadi fraudulent financial statement, fenomena ini kembali 
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muncul ketika Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengusut laporan keuangan 

PT Indofarma Tbk. Dalam berita terbaru, OJK tengah melakukan investigasi 

terhadap laporan keuangan perusahaan tersebut dan menyatakan bahwa 

mereka siap memberikan sanksi jika ditemukan pelanggaran. Kasus ini 

menunjukkan bahwa tidak hanya sektor swasta tetapi juga perusahaan yang 

terafiliasi dengan BUMN menghadapi risiko dan kemungkinan manipulasi 

laporan keuangan (Muttiarni, dkk., 2022) 

        Berikutnya kasus transaksi mencurigakan di Bank NTB Syariah yang 

luput dari audit internal dapat menjadi contoh yang relevan dalam penelitian 

terkait fraudulent financial statement. Kejadian ini menunjukkan adanya 

kelemahan pada sistem pengendalian internal dan pengawasan perusahaan 

yang seharusnya mampu mendeteksi aktivitas tidak wajar. Berdasarkan teori 

hexagon fraud, kelemahan tersebut menciptakan opportunity (peluang) bagi 

individu tertentu untuk melakukan tindakan kecurangan. Selain itu, 

capability (kapabilitas) pelaku dalam memanfaatkan akses terhadap sistem 

dan rationalization (rasionalisasi) sebagai pembenaran atas tindakan 

mereka turut menjadi faktor pendukung terjadinya fraud. Apabila kondisi 

ini tidak diatasi dengan baik, lemahnya pengawasan dan kontrol internal 

dapat memicu penyajian laporan keuangan yang tidak sesuai atau bahkan 

dimanipulasi guna menyembunyikan transaksi yang tidak wajar. Dengan 

demikian, elemen-elemen dalam hexagon fraud memiliki peran penting 

dalam mendorong terjadinya fraudulent financial statement (BPK RI, 

2021). 
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        Fenomena ini sangat penting untuk dipelajari lebih lanjut dalam 

penelitian yang berkaitan dengan mengidentifikasi dan menghentikan 

kecurangan laporan keuangan. Dengan menggunakan model seperti fraud 

hexagon, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi komponen 

penyebab kecurangan tersebut.  

        Hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan financial target 

berpengaruh terhadap fraudulent financial statement yaitu (Hadi, dkk., 

2021), (Wicaksono & Suryandari, 2022), (Aji & Sari, 2024). Sedangkan 

financial target tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement 

menurut penelitian (Nadziliyah & Primasari, 2022), (Ulhaq & Trisnawati, 

2023) dan  (Adhania, dkk., 2024). 

        Hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan financial stability 

berpengaruh terhadap fraudulent financial statement yaitu (Lestari & 

Henny, 2019), (Handayani, dkk., 2023), (Irhamni, 2024). Sedangkan  

financial stability tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement 

menurut penelitian (Wicaksono & Suryandari, 2022), (Adhania, dkk., 

2024), dan (Veny, dkk., 2024). 

        Hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan external pressure 

berpengaruh terhadap fraudulent financial statement yaitu (Wicaksono & 

Suryandari, 2022), (Sugiarti, 2024), (Maharani & Napisah, 2024). 

Sedangkan external pressure tidak berpengaruh terhadap fraudulent 

financial target menurut penelitian (Chandra, dkk., 2023), (Bifadli, dkk., 

2023), dan (Irhamni, 2024), 
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        Hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan institutional 

ownership berpengaruh terhadap fraudulent financial statement yaitu 

(Murtado, dkk., 2022). Sedangkan institutional ownership tidak 

berpengaruh terhadap fraudulent financial statement yaitu (Hartadi, 2022). 

        Hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan ineffective monitoring 

berpengaruh terhadap fraudulent financial statement yaitu (Nadziliyah & 

Primasari, 2022), (Ulhaq & Trisnawati, 2023), (Anshor & Witono, 2024), 

dan (Sugiarti, 2024). Sedangkan ineffective monitoring tidak berpengaruh 

terhadap fraudulent financial statement menurut penelitian (Elita 

Septiningrum & Mutmainah, 2022), (Bifadl, dkk ., 2023), dan (Ulhaq & 

Trisnawati, 2023). 

        Hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan quality of external 

audit berpengaruh terhadap fraudulent financial statement yaitu (Apriliana 

& Agustina, 2017) dan (Darmawan & Oktoria, 2017). Sedangkan quality of 

external audit tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement 

yaitu (Wicaksono & Suryandari, 2022), (Veny, dkk., 2024), (Irhamni, 2024) 

        Hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan change in auditor 

berpengaruh terhadap fraudulent financial statement yaitu (Elita 

Septiningrum & Mutmainah, 2022), (Rizkiawan & Subagio, 2023), dan 

(Chandra, dkk., 2023). Sedangkan change in auditor tidak berpengaruh 

terhadap fraudulent financial statement menurut penelitian (Wicaksono & 

Suryandari, 2022), (Hartadi, 2022), dan (Veny. dkk., 2024) 
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        Hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan change of CEO’s 

berpengaruh terhadap fraudulent financial statement yaitu  (Nurbaiti & 

Triani, 2023), (Handayani dkk., 2023), dan (Veny dkk., 2024). Sedangkan 

change of CEO’s tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement 

menurut penelitian (Hartadi, 2022) , (Chandra, dkk., 2023), dan (Maharani 

& Napisah, 2024). 

        Hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan frequent number of 

CEO’s picture berpengaruh terhadap fraudulent financial statement yaitu 

(Oktavia dkk., 2022), (Maulina & Meini, 2023), dan (Wilantari & Ariyanto, 

2023). Sedangkan frequent number of CEO’s picture tidak berpengaruh 

terhadap fraudulent financial statement menurut penelitian (Hartadi, 2022), 

(Adhania, dkk., 2024), dan (Veny, dkk., 2024). 

        Hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan commissioners in the 

audit committee tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement 

yaitu (Hartadi, 2022). Hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

number of independent commissioners concurrent positions tidak 

berpengaruh terhadap fraudulent financial statement yaitu (Hartadi, 2022). 

        Fenomena pendahuluan yang ada pada 3 perusahaan bisa dilihat pada 

table berikut ini dimana menampilkan 11 variabel diantaranya Financial 

Target (X1), Financial Stability (X2), External Pressure (X3), Institutional 

Ownership (X4), Ineffective Monitoring (X5), Quality of External Audit 

(X6), Commisioners in the Audit Committee (7), Change in Auditor (X8), 
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Change of CEO’s (X9), Frequent Number of CEO’s Picture (X10), dan 

Number of Independent Commissioners Concurrent Positions (X11). 

Tabel I.1 

Data Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2020-2023 

 

 

        Dari data Bank Maspion Indonesia Tbk, terlihat bahwa financial target 

(X1) yang diukur dengan ROA berfluktuasi, dengan penurunan pada 2021 

(0,56) dan 2023 (0,32), serta kenaikan di 2022 (0,77). Sementara itu, M-

score stagnan di -2,27 pada 2020-2021, turun signifikan ke -3,06 di 2022, 

lalu naik kembali ke -2,84 di 2023. Fenomena yang terjadi adalah indikasi 

awal risiko fraud pada 2020-2021, kemudian laporan keuangan tampak 

lebih sehat di 2022 saat profitabilitas meningkat. Namun, di 2023, saat ROA 

(X1) turun drastis, M-score naik mendekati batas -2,22, yang bisa menjadi 

sinyal awal kemungkinan manajemen adanya indikasi fraudulent financial 

statement untuk menutupi kinerja keuangan yang melemah. 

        Bank Maspion mengalami financial stability (X2) ACHANGE (X2), 

dari 33,57% di 2020 naik ke 40,79% di 2021, lalu anjlok ke 5,07% di 2022 

sebelum naik lagi ke 31,49% di 2023. Sementara itu, M-score stagnan di -

No Nama Perusahaan Kode Tahun 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 Y

1 PT Bank Maspion Indonesia Tbk BMAS 2020 0,66 33,57 87,30 90,32 0,50 0 0,33 0 0 5 1 -2,27

2021 0,56 40,79 90,65 90,32 0,50 0 0,33 1 0 5 1 -2,27

2022 0,77 5,07 78,92 99,70 0,60 0 1,00 0 1 5 1 -3,06

2023 0,32 31,49 65,82 99,88 0,60 0 0,60 0 0 3 1 -2,84

2 PT Bank Mandiri Tbk BMRI 2020 1,19 9,26 12,12 60,00 0,50 1 0,71 0 0 4 5 -2,53

2021 1,77 11,91 76,88 60,00 0,50 1 0,71 1 0 5 5 -2,27

2022 2,26 15,47 77,49 60,00 0,50 1 0,71 0 0 5 5 -2,88

2023 2,76 9,12 76,37 60,00 0,55 1 0,86 0 0 5 4 -2,26

3 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk BBRI 2020 1,16 13,64 83,67 57,10 0,50 1 0,75 1 0 5 4 -2,08

2021 1,83 4,23 82,61 53,19 0,50 1 0,75 0 0 5 4 -2,51

2022 2,76 11,18 83,74 53,36 0,58 1 1,00 0 0 5 4 -2,28

2023 3,08 5,33 83,89 53,46 0,58 1 1,00 0 0 5 4 -2,25

4 PT Bank Tabungan Negara Tbk BBTN 2020 0,44 15,85 88,97 60,00 0,50 1 0,50 0 1 3 2 -3,03

2021 0,64 2,95 88,12 60,00 0,50 1 0,60 0 1 3 3 -2,69

2022 0,87 8,14 87,37 60,00 0,56 1 0,50 0 0 3 3 -2,43

2023 0,69 9,10 86,88 60,00 0,56 1 0,60 0 1 3 2 -2,15

VARIABEL
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2,27 (2020-2021), turun signifikan ke -3,06 (2022), lalu naik ke -2,84 

(2023). Fenomena yang terjadi adalah di 2022, saat pertumbuhan aset 

anjlok, laporan keuangan lebih sehat (M-score turun). Namun, di 2023, 

ketika aset kembali tumbuh, M-score naik, yang bisa mengindikasikan 

adanya fraudulent financial statement untuk mempertahankan citra 

keuangan. 

        Bank BRI menunjukkan leverage pengukuran dari external pressure 

(X3), yaitu 83,67% (2020), turun ke 82,61% (2021), lalu naik kembali ke 

83,74% (2022) dan 83,89% (2023). Sementara itu, M-score mengalami 

perubahan yang lebih dinamis, yaitu -2,08 di 2020 (mendekati indikasi 

fraud), turun signifikan ke -2,51 di 2021 (lebih sehat), lalu naik kembali ke 

-2,28 di 2022 dan -2,25 di 2023. Fenomena yang terjadi adalah penurunan 

leverage di 2021 bertepatan dengan turunnya M-score, yang bisa 

mengindikasikan kondisi keuangan lebih stabil dengan risiko fraud lebih 

rendah. Namun, saat leverage meningkat lagi di 2022-2023, M-score ikut 

naik, meskipun masih dalam batas aman. Ini bisa menjadi indikasi awal 

bahwa tekanan keuangan dari peningkatan leverage mungkin mendorong 

adanya indikasi terjadi fraudulent financial statement. 

        Dari data yang diberikan, Bank Tabungan Negara mengalami change 

of CEO (X9) pada tahun 2020, 2021, dan 2023, sedangkan pada 2022 tidak 

ada pergantian. Sementara itu, M-score menunjukkan tren meningkat 

(menuju indikasi fraud), dari -3,03 di 2020 menjadi -2,69 di 2021, lalu -2,43 

di 2022, dan -2,15 di 2023. Fenomena yang terjadi adalah setiap kali terjadi 
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pergantian CEO (2020, 2021, 2023), M-score cenderung naik, yang bisa 

mengindikasikan adanya perubahan strategi akuntansi atau tekanan untuk 

memperbaiki kinerja keuangan dalam transisi kepemimpinan. Sebaliknya, 

di 2022, ketika tidak ada pergantian CEO, M-score tetap meningkat, tetapi 

tidak secepat tahun-tahun sebelumnya. Ini bisa menunjukkan bahwa 

pergantian CEO berpotensi adanya terjadi fraudulent financial statement. 

        Berdasarkan fenomena dan GAP riset tersebut, maka penulis 

termotivasi untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Hexagon Fraud terhadap Fraudulent Financial Statements pada 

Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2023”. 

B. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan uraian dari Latar Belakang, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah Pengaruh Financial Target terhadap Fraudulent 

Financial Statement? 

2. Bagaimanakah Pengaruh Financial Stability terhadap Fraudulent 

Financial Statement?? 

3. Bagaimanakah Pengaruh External Pressure terhadap Fraudulent 

Financial Statement? 

4. Bagaimanakah Pengaruh Institutional Ownership terhadap Fraudulent 

Financial Statement? 

5. Bagaimanakah Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Fraudulent 

Financial Statement? 
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6. Bagaimanakah Pengaruh Quality of External Audit terhadap 

Fraudulent Financial Statement? 

7. Bagaimanakah Pengaruh Commisioners in the Audit Committee 

terhadap Fraudulent Financial Statement? 

8. Bagaimanakah Pengaruh Change in Auditor terhadap Fraudulent 

Financial Statement? 

9. Bagaimanakah Pengaruh Change of CEO’s terhadap Fraudulent 

Financial Statement? 

10. Bagaimanakah Pengaruh Frequent Number of CEO’s Picture terhadap 

Fraudulent Financial Statement? 

11. Bagaimanakah Pengaruh Number of Independent Commissioners 

Concurrent Positions terhadap Fraudulent Financial Statement? 

C. Tujuan Penelitian 

        Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Financial Target terhadap Fraudulent 

Financial Statement? 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Financial Stability terhadap Fraudulent 

Financial Statement?? 

3. Untuk mengetahui Pengaruh External Pressure terhadap Fraudulent 

Financial Statement? 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Institutional Ownership terhadap 

Fraudulent Financial Statement? 
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5. Untuk mengetahui Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap 

Fraudulent Financial Statement? 

6. Untuk mengetahui Pengaruh Quality of External Audit terhadap 

Fraudulent Financial Statement? 

7. Untuk mengetahui Pengaruh Commisioners in the Audit Committee 

terhadap Fraudulent Financial Statement? 

8. Untuk mengetahui Pengaruh Change in Auditor terhadap Fraudulent 

Financial Statement? 

9. Untuk mengetahui Pengaruh Change of CEO’s terhadap Fraudulent 

Financial Statement? 

10. Untuk mengetahui Pengaruh Frequent Number of CEO’s Picture 

terhadap Fraudulent Financial Statement? 

11. Untuk mengetahui Pengaruh Number of Independent Commissioners 

Concurrent Positions terhadap Fraudulent Financial Statement? 

D. Manfaat Penelitian 

        Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Manfaat dan wawasan 

untuk pihak-pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan serta wawasan dalam bidang 

Pemeriksaan Akuntansi (Audit), penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai informasi mengenai Pengaruh Hexagon Fraud 

terhadap Fraudulent Financial Statements. 
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2. Bagi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

perbankan yang khususnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) untuk menganalisis laporan keuangan perusahaannya agar 

terhindar dari praktik kecurangan laporan keuangan. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian 

bagi Penulis dimasa yang akan datang mengenai Pengaruh Hexagon 

Fraud terhadap Fraudulent Financial Statements. 
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